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ABSTRAK 

Pendahuluan: Remaja menjadi individu yang mudah terpengaruh oleh 
lingkungan sekitar, sehingga perilaku menyimpang berupa kenakalan remaja 
sering terjadi. Salah satu jenis kenakalan remaja yang mendominasi yaitu 
perilaku merokok. Perilaku merokok dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
yaitu faktor dari dalam dan luar individu. Salah satu faktor kepribadian yang 
berhubungan dengan perilaku merokok yaitu self control. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui hubungan self control dengan perilaku merokok 
pada remaja di SMKS PGRI 1 Kota Sukabumi. 

Metode: Jenis penelitian adalah korelasional dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi dan sampel adalah seluruh siswa laki-laki kelas 10 di SMKS 
PGRI 1 Kota Sukabumi yaitu sebanyak 98 orang dengan menggunakan total 
sampling. Analisis data menggunakan uji statistik Chi Square. 

Hasil: Berdasarkan hasil uji statistik Chi Square menunjukkan bahwa p-value 
sebesar 0,000 (p-value < 0,05) yang berarti terdapat hubungan self control 
dengan perilaku merokok pada remaja di SMKS PGRI 1 Kota Sukabumi. 

Simpulan: Terdapat hubungan self control dengan perilaku merokok pada 
remaja di SMKS PGRI 1 Kota Sukabumi. 

Kata Kunci: Remaja, Self Control, Perilaku Merokok 
 

ABSTRACT 

Introduction: Adolescents become individuals who are easily influenced by the 
surrounding environment, so deviant behavior in the form of juvenile 
delinquency often occurs. One type of juvenile delinquency that dominates is 
smoking behavior. Smoking behavior can be influenced by various factors, 
namely factors from within and outside the individual. One of the personality 
factors associated with smoking behavior is self control. The purpose of this 
study was to determine the relationship between self control and smoking 
behavior in adolescents at SMKS PGRI 1 Sukabumi City. 

Method: This type of research is correlational with a cross sectional approach. 
The population and sample were all 10th grade male students at SMKS PGRI 1 
Sukabumi City, namely 98 people using total sampling. Data analysis using Chi 
Square statistical test. 

Result: Based on the Chi Square statistical test results showed that the p-value 
was 0.000 (p-value <0.05) which means that there is a relationship between 
self control and smoking behavior in adolescents at SMKS PGRI 1 Sukabumi 
City. 

Conclusion: There is a relationship between self control and smoking behavior 
in adolescents at SMKS PGRI 1 Sukabumi City. 
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Pendahuluan 
Menurut World Health Organization 

(WHO) remaja merupakan penduduk 
dengan rentang usia 10-19 tahun. Remaja 
merupakan masa transisi dari anak-anak 
menjadi dewasa yang ditandai dengan 
berkembangnya kematangan fisik, sosial, 
dan mental. Masa remaja dikenal sebagai 
periode perubahan, transisi, usia 
bermasalah, dan pencarian identitas diri 
(Jufri et al., 2023). 

Remaja menjadi individu yang mudah 
terpengaruh oleh lingkungan sekitar, 
sehingga perilaku menyimpang berupa 
kenakalan remaja sering terjadi. Kenakalan 
remaja yang sering terjadi adalah perilaku 
merokok, mabuk-mabukan, pergaulan 
bebas, penggunaan narkoba, meminum 
alkohol, dan menonton pornografi. Salah 
satu jenis kenakalan remaja yang 
mendominasi adalah perilaku merokok 
(Ponimin et al., 2023; Anggraeni et al., 2021). 

Hampir lima juta kasus kematian 
setiap tahunnya disebabkan perilaku 
merokok yang terjadi di negara berkembang 
seperti Indonesia yaitu sebesar 70%. Bahkan 
pada tahun 2030 diperkirakan jumlah 
kematian akibat perilaku merokok akan 
mencapai angka delapan juta orang. Pada 
tahun 2019, lebih dari 40,3 juta anak berusia 
0-14 tahun meninggal akibat perilaku 
merokok dan terpapar asap rokok di 
lingkungannya. Indonesia menempati urutan 
ketiga jumlah perokok terbanyak di dunia 
setelah China dan India serta menduduki 
peringkat kelima konsumen rokok terbesar 
setelah China, Amerika Serikat, Rusia, dan 
Jepang (Kemenkes RI, 2019; WHO, 2020). 

Rokok dihasilkan dari tanaman 
Nicotina tabacum, Nicotina rustica, dan 
bahan lainnya. Perilaku merokok adalah 
suatu aktivitas individu berupa membakar 
dan menghisap serta menimbulkan asap 
yang dapat terhisap oleh orang-orang 
disekitarnya. Perilaku merokok berawal dari 
mereka yang penasaran dengan rasanya dan 
kemudian menjadi kecanduan serta mencari 
jati diri atau mencoba tantangan baru dalam 

hidup mereka (Revica et al., 2023; Turnip & 
Soetjiningsih, 2023). 

Perilaku merokok dapat berdampak 
buruk pada remaja jika tidak dicegah. 
Dampak buruk tersebut antara lain 
terganggunya konsentrasi belajar, 
menurunnya prestasi, gangguan kesehatan, 
dan meningkatnya beban penyakit tidak 
menular. Selain itu, perilaku merokok dapat 
mengakibatkan memburuknya kondisi 
psikologis pada remaja, meliputi kecemasan, 
tidak bergairah, merasa pikiran buntu, 
mudah marah, merasakan bosan, merasa 
tidak tahu arah dan tujuan, serta merasa 
bingung tanpa sebab ketika kepuasan untuk 
merokoknya tidak terpenuhi. Adapun 
dampak merokok khususnya bagi 
perempuan adalah rentan terjadinya 
kemandulan, kanker rahim, cacat lahir, 
bahkan kematian (Ropianda, 2019; Sari & 
Primanita, 2022; Muslim et al., 2023). 

Bahaya merokok menjadi lebih besar 
jika perilaku muncul sejak remaja, karena 
rokok mengandung Nicotiana tubacum yang 
dapat menyebabkan ketagihan. Ketagihan 
tersebut dikenal dengan Tobaco 
dependency, yaitu perilaku penggunaan 
tembakau secara menetap dan terus-
menerus yang dapat menyebabkan 
penyumbatan pada pembuluh darah, 
sehingga dapat mengakibatkan kematian. 
Oleh karena itu, perilaku merokok 
merupakan jalur yang sangat berbahaya 
menuju hilangnya produktivitas dan 
hilangnya kesehatan pada remaja (Setiawan 
et al., 2020). 

Perilaku merokok pada remaja dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni dari 
faktor dari luar dan dalam diri remaja. Faktor 
dari luar diri yang dapat mempengaruhi 
perilaku merokok pada remaja yaitu 
keluarga, lingkungan pendidikan yang tidak 
memberikan keuntungan, dan kehidupan 
disekitar remaja. Sedangkan faktor dari 
dalam diri yang dapat mempengaruhi 
perilaku merokok pada remaja yaitu 
kepribadian yang dimiliki remaja. Salah satu 
kepribadian yang mempunyai hubungan 
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dengan perilaku merokok yaitu self control 
(P. M. Sari & Primanita, 2022). 

Self control merupakan suatu proses 
individu dalam membimbing, mengatur, dan 
mengarahkan perilaku ke arah yang lebih 
positif. Kemampuan kontrol diri 
memungkinkan seseorang untuk berperilaku 
lebih terarah dan mendapatkan dorongan 
dari dalam dirinya secara benar. Kontrol diri 
diperlukan untuk mengatur perilaku dalam 
menghadapi situasi yang dapat diterima 
maupun yang tidak dapat diterima dari suatu 
keadaan (Rukmy et al., 2018). 

Kontrol diri berperan secara signifikan 
dalam hal penyesuaian diri, sehingga ketika 
kontrol diri kurang baik, maka perilaku yang 
ditimbulkan cenderung menyimpang. 
Individu dengan kontrol diri yang rendah 
yaitu apabila individu tersebut tidak mampu 
mengarahkan dan mengatur perilaku 
utamanya, tidak mampu 
menginterpretasikan stimulus yang dihadapi 
ke dalam bentuk perilaku utama, serta tidak 
mampu memilih tindakan yang tepat, maka 
akan menjuruskan individu tersebut pada 
perilaku negatif (Marsela & Supriatna, 2019). 

Kemampuan kontrol diri yang dimiliki 
remaja membutuhkan dukungan dari 
interaksi orang lain disekitar mereka dan dari 
dalam dirinya sendiri agar dapat membentuk 
kontrol diri yang matang. Apabila remaja 
berada di lingkungan yang positif, maka akan 
membentuk kontrol diri positif yang dapat 
dikembangkan dan digunakan remaja dalam 
prosesnya menuju masa dewasa awal. 
Namun sebaliknya, jika remaja berada di 
lingkungan yang negatif, maka remaja 
cenderung mengalami kesulitan dalam 
mengontrol dirinya yang akan berdampak 
pada ketidakmampuannya memenuhi 
norma perilaku dan tindakan. Akibatnya 
remaja tidak mudah untuk menolak 
dorongan yang berada disekitar mereka 
(Marsela & Supriatna, 2019; Jade & 
Rifayanti, 2022). 

Masalah yang terjadi akibat 
kurangnya dari kontrol diri di kalangan 
remaja cenderung menuju ke arah 
kenakalan. Hal tersebut didukung Santrock 
(2012) yang menyatakan bahwa kenakalan 
remaja dapat digambarkan sebagai 
kegagalan untuk mengembangkan kontrol 
diri yang cukup dalam hal tingkah laku, salah 
satunya yaitu perilaku merokok. Remaja 
dengan self control rendah lebih mudah 
terpengaruh dengan iklan tembakau dan 
teman sebayanya yang merokok. Tetapi 
sebaliknya, remaja dengan self control tinggi 
cenderung tidak melakukan perilaku 
merokok ketika dewasa. Perokok yang 
kurang impulsif akan berhasil dalam 
mencapai tujuan untuk berhenti merokok 
ketika memiliki self control yang tinggi 
(Hidayah, 2020; Sari & Primanita, 2022; 
Datangmanis et al., 2023). 

Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui hubungan self control dengan 
perilaku merokok pada remaja di SMKS PGRI 
1 Kota Sukabumi. 
 
Metode 

Jenis penelitian adalah korelasional 
dengan pendekatan cross sectional. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKS PGRI 1 
Kota Sukabumi pada bulan Februari 2024-
Juli 2024. Variabel dalam penelitian ini 
meliputi self control dan perilaku merokok. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 
kuesioner. Uji validitas dan reliabilitas 
variabel self control mengacu pada 
instrumen baku Self Control Scale  yang telah 
dinyatakan valid dan reliabel. Populasi dan 
sampel adalah seluruh siswa laki-laki kelas 
10 di SMKS PGRI 1 Kota Sukabumi yaitu 
sebanyak 98 orang dengan menggunakan 
total sampling. Analisis data menggunakan 
uji statistik Chi Square. Surat etik penelitian 
diberikan oleh Komisi Etik Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Sukabumi dengan nomor 
000895/KEP STIKES SUKABUMI/2024.
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Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden F % 

Usia (Tahun) 
15 
16 
17 
18 
20 

 
17 
55 
23 
2 
1 

 
17,3 
56,1 
23,5 
2,0 
1,0 

Tinggal Dengan 
Kerabat 
Orang Tua 

 
37 
61 

 
37,8 
62,2 

Asal Daerah 
Kabupaten 
Kota 
Luar Wilayah 

 
33 
45 
20 

 
33,7 
45,9 
20,4 

Total 98 100,0 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berusia 16 tahun 
yaitu sebanyak 55 orang (56,1%), tinggal 

dengan orang tua yaitu sebanyak 61 orang 
(62,2%), dan berasal dari daerah kota yaitu 
sebanyak 45 orang (45,9%).

 
Tabel 2. Analisis Univariat 

Variabel F % 

Self Control 
Kurang 
Cukup 
Baik 

 
45 
33 
20 

 
45,9 
33,7 
20,4 

Perilaku Merokok 
Merokok 
Tidak Merokok 

 
74 
24 

 
75,5 
24,5 

Total 98 100,0 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki self 
control yang kurang yaitu sebanyak 45 

orang (45,9%) dan berperilaku merokok 
yaitu sebanyak 74 orang (75,5%).

 
Tabel 3. Analisis Bivariat 

Self Control 

Perilaku Merokok 
Total 

Nilai p Merokok Tidak Merokok 

F % F % N % 

Kurang 40 40,8 5 5,1 45 45,9 

0,000 
Cukup 26 26,5 7 7,1 33 33,7 

Baik 8 8,2 12 12,2 20 20,4 

Total 74 75,5 24 24,5 98 100,0 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki self 

control kurang dan berperilaku merokok 
yaitu sebanyak 40 orang (40,8%) dan 
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sebagian kecil responden self control kurang 
dan berperilaku tidak merokok yaitu 
sebanyak 5 orang (5,1%). Sementara itu 
sebagian besar responden memiliki self 
control cukup dan berperilaku merokok 
yaitu sebanyak 26 orang (26,5%) dan 
sebagian kecil responden memiliki self 
control cukup dan berperilaku tidak 
merokok yaitu sebanyak 7 orang (7,1%). 
Disamping itu sebagian besar responden 
memiliki self control baik dan berperilaku 
tidak merokok yaitu sebanyak 12 orang 
(12,2%) dan sebagian kecil responden 
memiliki self control baik dan berperilaku 
merokok yaitu sebanyak 8 orang (8,2%). 
Berdasarkan hasil uji statistik Chi Square 
menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,000 
(p-value < 0,05) yang berarti terdapat 
hubungan self control dengan perilaku 
merokok pada remaja di SMKS PGRI 1 Kota 
Sukabumi. 

 
Pembahasan 
1. Analisis Univariat Self Control 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki self control kurang 
dan sebagian kecil responden memiliki 
self control baik. 

Self control merupakan suatu 
aktivitas pengendalian tingkah laku. 
Pengendalian tingkah laku mengandung 
makna melakukan pertimbangan-
pertimbangan terlebih dahulu sebelum 
memutuskan sesuatu untuk bertindak. 
Aspek-aspek kontrol diri diantaranya 
yaitu kontrol diri dalam berpikir, kontrol 
diri dalam pengambilan keputusan, 
kontrol diri dalam emosi, kontrol diri 
dalam impuls, dan kontrol diri dalam 
perilaku (Rahmatiani et al., 2023). 

Self control pada remaja dalam 
perilaku merokok merupakan 
kemampuan remaja untuk tahan dan 
menolak godaan dari merokok. Self 
control dapat membantu remaja 
menolak godaan untuk merokok dan 
menghindari situasi yang dapat 

meningkatkan risiko merokok 
(Rahmatiani et al., 2023). 

Self control remaja dapat 
dipengaruhi boleh banyak faktor, 
diataranya yaitu usia dan jenis kelamin 
(Sari, 2021; Amelia, 2020). Usia 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi self control pada remaja. 
Hal tersebut sesuai dengan Wardani et 
al. (2020) yang mengemukakan bahwa 
usia berperan besar dalam 
memengaruhi tingkat self control 
seseorang. Hal tersebut juga selaras 
dengan Sari (2021) yang mengutarakan 
bahwa self control dapat dipengaruhi 
oleh usia seseorang. 

Usia diartikan dengan lamanya 
keberadaan seseorang diukur dalam 
satuan waktu dipandang dari segi 
kronologik, individu normal yang 
memperlihatkan derajat perkembangan 
anatomis dan fisiologik yang sama. 
Semakin cukup umur tingkat 
kematangan dan kekuatan, maka 
seseorang akan lebih matang dalam 
berpikir. Usia memengaruhi terhadap 
daya tangkap dan pola pikir seseorang. 
Semakin dewasa seseorang, maka cara 
berpikir semakin matang dan kontrol diri 
semakin baik (Gustaman & Pratisti, 
2021). 

Self control remaja dapat ditinjau 
dari segi usia. Usia memainkan peran 
penting dalam memengaruhi self control 
remaja terhadap perilaku merokok, 
karena otak mereka masih dalam tahap 
perkembangan. Bagian otak yang 
dikenal sebagai prefrontal cortex, 
bertanggungjawab atas pengambilan 
keputusan, kontrol impuls, dan 
perencanaan jangka panjang. Namun 
bagian otak tersebut belum sepenuhnya 
matang hingga usia pertengahan. 
Ketidakseimbangan antara sistem limbik 
yang terkait dengan emosi dan 
dorongan, membuat remaja lebih rentan 
terhadap perilaku impulsif, termasuk 
merokok (Nasution et al., 2023). 
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Pengaruh lingkungan dan teman 
sebaya juga sangat kuat pada usia 
remaja. Remaja cenderung meniru 
perilaku teman sebaya mereka untuk 
mendapatkan penerimaan sosial. Jika 
banyak teman mereka merokok, mereka 
mungkin merasa tekanan untuk ikut 
serta agar tidak terasingkan. Tekanan 
dari kelompok sebaya ini dapat 
mengurangi kemampuan remaja untuk 
menolak merokok, meskipun mereka 
menyadari risiko kesehatan yang terkait 
(Mahardika, 2022; Wahyungingtyas et 
al., 2022). 

 
2. Analisis Univariat Perilaku Merokok 

Berdasakan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berperilaku merokok dan 
sebagian kecil responden berperilaku 
tidak merokok. Perilaku merokok 
merupakan perilaku yang membakar 
salah satu produk tembakau yang 
dimaksudkan untuk dibakar, dihisap, 
dan/atau dihirup, termasuk rokok 
kretek, rokok putih, cerutu, atau bentuk 
lainnya yang dihasilkan dari tanaman 
Nicotina tabacum, Nicotina rustica, dan 
spesies lainnya atau sintetisnya yang 
asapnya mengandung nikotin dan tar, 
dengan atau tanpa bahan tambahan. 
Perilaku merokok adalah perilaku 
menghisap produk yang berbahan dasar 
tembakau, yang asapnya memiliki 
kandungan nikotin dan tar dilakukan 
dengan cara membakar produk tersebut 
terlebih dahulu, yang kemudian 
dihisapnya (Afifah, 2022; Fransiska & 
Firdaus, 2019). 

Perilaku merokok seseorang 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
meliputi keluarga, teman sebaya, 
lingkungan pendidikan, usia, jenis 
kelamin, dan kepribadian (Sari & 
Primanita, 2022). Salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi perilaku merokok 
suatu individu yaitu usia. Hal tersebut 
sejalan dengan Fitria et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa usia berkontribusi 

dalam memengaruhi perilaku merokok 
pada seseorang. Hal tersebut juga 
didukung Nurhidayah et al. (2021) yang 
mengungkapkan bahwa perilaku 
merokok dapat dikaitkan dengan usia 
yang dimiliki seseorang. 

Usia atau umur berdasarkan 
Depkes RI (2009) adalah satuan waktu 
yang mengukur waktu keberadaan suatu 
benda atau makhluk, baik yang hidup 
maupun yang mati. Semisal, umur 
manusia dikatakan lima belas tahun 
diukur sejak dia lahir hingga waktu umur 
itu dihitung. Oleh karena itu, umur 
diukur dari tarikhianya lahir sehingga 
tarikh semasa (masa kini). Manakala usia 
pula diukur dari tarikh kejadian itu 
bermula sehinggalah tarikh semasa 
(masa kini). 

Perilaku merokok biasanya 
dilakukan oleh orang dewasa. Namun 
saat ini, perilaku merokok sudah 
menyebar pada kalangan remaja, 
sehingga tidak jarang ditemukan anak 
sekolah yang juga mengonsumsi rokok. 
Jumlah konsumsi rokok pada remaja 
perharinya tidak kalah banyak dengan 
orang dewasa, sehingga harus adanya 
pembatasan konsumsi rokok pada 
remaja (Sriani et al., 2016). 

Umumnya remaja mengonsumsi 
rokok mulai dari SMA, namun tak jarang 
ada yang sedari SMP. Remaja merokok 
karena timbulnya rasa keingintahuan 
atau penasaran yang biasanya dialami 
pada masa remaja. Hal ini mendorong 
remaja untuk mengeksplor identitasnya 
dengan mencari cara untuk 
mengekspresikan diri, dan merokok 
ialah salah satu cara mereka untuk 
menunjukkan kedewasaan seseorang 
(Sriani et al., 2016). 

Usia juga memperlihatkan 
pertemanan seseorang. Tak sedikit 
remaja mengonsumsi rokok karena 
adanya dorongan dari teman, dimana 
semakin meningkatnya usia cenderung 
akan menambah pertemanan. 
Kebutuhan untuk diterima dalam 
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kelompok sosial dan mengikuti tren atau 
perilaku kelompok sangat kuat. Jika 
teman sebaya merokok, remaja mungkin 
merasa tekanan untuk ikut merokok 
agar merasa diterima (Fitria et al., 2023). 

Perilaku merokok juga didorong 
karena adanya iklan dan media. Semakin 
meningkatnya usia remaja, mereka 
cenderung banyak menggunakan gawai. 
Apabila siswa memiliki gawai, maka 
siswa bisa mengakses informasi melalui 
gawai. Informasi tersebut ada yang 
ditanggapi dengan positif dan ada yang 
ditanggapi dengan negatif. Hal tersebut 
membuat remaja terpapar oleh banyak 
informasi dari iklan dan media. Paparan 
tersebut dapat meningkatkan 
keingintahuan dan minat mereka untuk 
mencoba merokok, sehingga akan 
mendorong ketertarikan remaja untuk 
mengonsumsi rokok (Utari et al., 2020). 
 

3. Analisis Bivariat Hubungan Self Control 
dengan Perilaku Merokok 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa p-value sebesar 
0,000 (p-value < 0,05) yang berarti 
terdapat hubungan self control dengan 
perilaku merokok pada remaja di SMKS 
PGRI 1 Kota Sukabumi. Penelitian ini 
sejalan dengan temuan Paramitha & 
Hamdan (2021) yang mengungkapkan 
bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kontrol diri dengan 
perilaku merokok pada remaja. 
Penelitian ini juga diperkuat temuan 
Mahardika (2022) yang menuturkan 
bahwa kontrol diri berhubungan dengan 
perilaku merokok pada remaja. 

Perilaku merokok pada remaja 
merupakan salah satu masalah 
kesehatan yang memberikan dampak 
jangka panjang dan memengaruhi 
perkembangan emosional mereka. 
Seseorang yang mulai merokok pada 
usia remaja memiliki risiko untuk 
kecanduan merokok yang akan 
berdampak pada penyakit kronis. Selain 
itu, remaja yang merokok kadangkali 

menjadi pintu dalam melakukan 
pergaulan bebas lainnya (Sutoko & 
Suryaningrum, 2022). 

Salah satu faktor yang 
memengaruhi perilaku merokok pada 
remaja ialah self control. Self control 
pada remaja merupakan kemampuan 
remaja dalam mengendalikan dorongan 
atau godaan untuk merokok, meskipun 
terdapat tekanan sosial atau emosional. 
Kemampuan ini melibatkan regulasi diri, 
pengambilan keputusan yang sehat, 
serta kesadaran akan konsekuensi 
jangka panjang dari merokok. Pada masa 
remaja, self control ini seringkali belum 
sepenuhnya berkembang karena 
berbagai faktor, seperti biologis, 
psikologis, dan sosial (Mahardika, 2022). 

Self control merupakan suatu 
proses individu dalam membimbing, 
mengatur, dan mengarahkan perilaku ke 
arah yang lebih positif. Kemampuan 
mengontrol diri memungkinkan 
seseorang untuk berperilaku lebih 
terarah dan mendapatkan dorongan dari 
dalam dirinya secara benar. Kontrol diri 
diperlukan untuk mengatur perilaku 
dalam menghadapi situasi yang dapat 
diterima maupun yang tidak dapat 
diterima dari suatu keadaan (Rukmy et 
al., 2018). 

Self control yang rendah pada 
remaja seringkali membuat mereka lebih 
rentan terhadap perilaku merokok. 
Ketika kemampuan untuk menolak 
dorongan impulsif atau tekanan sosial 
belum matang sepenuhnya, remaja 
mungkin lebih mudah terpengaruh oleh 
teman sebaya yang merokok atau oleh 
iklan yang menggambarkan merokok 
sebagai sesuatu yang menarik. 
Ketidakmampuan untuk mengendalikan 
dorongan ini dapat mengarah pada 
keputusan untuk mencoba merokok, 
meskipun mereka mengetahui risiko 
kesehatan yang terkait (Maimunah et al., 
2020). 

Self control memiliki peran kunci 
dalam perilaku merokok, karena individu 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230613351003731
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1440226035
https://ojs.stikesmi.ac.id/index.php/jhs/index


Jurnal Health Society 
VOL 13 No 2 (2024) 

E-ISSN: 2988-7062 P-ISSN: 2252-3642 
Journal Homepage: https://ojs.stikesmi.ac.id/index.php/jhs/index 

 
 

137 
 

yang memiliki tingkat self control rendah 
cenderung kesulitan mengendalikan 
keinginan instan untuk merokok. 
Kurangnya self control dapat membuat 
seseorang lebih rentan terhadap godaan 
merokok, bahkan ketika menyadari 
konsekuensi kesehatan jangka 
panjangnya. Kemampuan untuk 
menahan diri dan membuat keputusan 
yang bijaksana memegang peran 
penting dalam mengurangi 
kecenderungan untuk merokok 
(Datangmanis et al., 2023). 

Pengaruh lingkungan dan tekanan 
dari teman sebaya juga memainkan 
peran besar dalam hubungan ini. Remaja 
yang memiliki teman atau lingkungan 
sosial yang merokok mungkin merasa 
tertekan untuk ikut serta agar tidak 
merasa terasing atau untuk 
mendapatkan penerimaan sosial. Tanpa 
self control yang kuat, mereka mungkin 
kesulitan menolak ajakan tersebut, 
meskipun mereka memiliki kesadaran 
akan bahaya merokok (Maryam & Irna, 
2021). 

Kemampuan remaja untuk fokus 
pada konsekuensi jangka panjang 
seringkali kurang berkembang 
dibandingkan dengan orang dewasa. 
Mereka cenderung mencari kepuasan 
atau penghargaan jangka pendek dan 
mengabaikan efek jangka panjang dari 
perilaku mereka. Self control yang lebih 
rendah membuat mereka lebih sulit 
untuk menahan godaan dan membuat 
keputusan yang sehat. Oleh karena itu, 
meningkatkan self control pada remaja 
sangat penting untuk membantu mereka 
menghindari perilaku merokok dan 
mengembangkan kebiasaan hidup sehat 
(Sari & Primanita, 2022). 

 
Simpulan 

Terdapat hubungan self control 
dengan perilaku merokok pada remaja di 
SMKS PGRI 1 Kota Sukabumi. SMKS PGRI 1 
Kota Sukabumi diharapkan dapat 
melaksanakan program pendidikan 

kesehatan yang menekankan bahaya 
merokok dan pentingnya pengendalian diri 
dengan menjalin kerja sama dengan pihak 
terkait. Selain itu, SMKS PGRI 1 Kota 
Sukabumi dapat menyediakan layanan 
konseling bagi siswa yang memiliki 
kecenderungan merokok atau kesulitan 
dalam mengendalikan diri. Pendekatan 
individual dapat membantu mereka 
mengatasi masalah tersebut. 
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